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Hukum acara pidana berhubungan erat dengan diadakannya hukum pidana, oleh 
karena itu, hukum acara pidana merupakan suatu rangkaian peraturan yang 
memuat cara bagaimana badan-badan pemerintah yang berkuasa yaitu kepolisian, 
kejaksaan dan pengadilan harus bertindak guna mencapai tujuan negara dengan 
mengadakan hukum pidana. Dalam hukum acara pidana dikenal  Asas Praduga 
Tidak  Bersalah yakni setiap orang yang disangka, ditangkap, ditahan, dituntut 
atau dihadapkan di muka sidang pengadilan wajib dianggap tidak bersalah sampai 
adanya putusan pengadilan yang menyatakan kesalahannya dan memperoleh 
kekuatan hukum yang tetap. Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana 
sebenarnya telah mengakomodasikan hak asasi manusia yang dituangkan dalam 
banyak pasal sebagai hak-hak tersangka atau hak-hak terdakwa secara memadai, 
akan tetapi dalam perjalanannya apa yang tersurat dalam pasal-pasal di dalam 
Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana tersebut kurang ditaati dan 
dilaksanakan dengan baik oleh aparat penegak hukum khususnya pada tingkat 
penyidikan dan penuntutan.  
 
Asas praduga tidak bersalah yang dianut Kitab Undang-undang Hukum Acara 
Pidana, memberikan pedoman kepada aparat penegak hukum untuk 
mempergunakan prinsip akusatur dalam setiap tingkat pemeriksaan. Aparat 
penegak hukum menjauhkan diri dari cara-cara pemeriksaan yang „inkuisatur‟ 
atau inquirisatorial system‟ yang menempatkan tersangka atau terdakwa dalam 
pemeriksaan sebagai obyek yang dapat diperlakukan dengan sewenang-wenang. 
Dengan memperhatikan asas praduga tak bersalah akan melindungi setiap orang 


















Criminal law procedure is closely related to the holding of criminal law, therefore, 
the law of criminal procedure is a set of rules that specify how government 
agencies ruling that police, prosecutors and the courts have to act in order to 
achieve the goal by holding a state criminal law. In criminal law the presumption 
of innocence is known that any persons suspected, arrested, detained, charged or 
faced trial before the court shall be presumed innocent until the court ruling that 
declared his mistakes and obtain binding legal force. The Book of Criminal 
Procedure Law has actually accommodate human rights as outlined in the many 
chapters as the rights of the suspect or the accused's rights adequately, but in a 
way what is written in chapters in the Book of the Law Procedural Law the 
criminal is less well adhered to and implemented by law enforcement officers in 
particular at the level of investigation and prosecution.  
 
The presumption of innocence that adopted the Code of Criminal Procedure Act, 
provide guidance to law enforcement officers to use akusatur principle in every 
level examination. Law enforcement officials distanced themselves from the ways 
that inkuisatur examination or inquirisatorial system that put a suspect or 
defendant in the examination as an object that can be treated arbitrarily. Having 
regard to the presumption of innocence will protect every person who committed 
a criminal act of human rights violation. 
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